BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Bahan Bakar Minyak {BBM) sudah menjadi kebutuhan pokok bam
masyarakat Indonesia. Peran BBM saat ini sama pentingmya dengan energi
listrik karena banyak sektor uﬂah.u.mmhlangga. industri, dan transportasi
yang sangat bergantung pada keberadaan BBM. Penggunaan Bahan Bakar
Minyak ;[BBllﬁ diIndonesia terus meningkat seiring dengan dengan
pﬂ!ﬂﬁﬁ]‘lﬁu ju:l]ﬂlﬂ- pﬂgm.::hm:hhm purﬁm bahan bakar ini.
Pemerinizh WMMM keburuhan mntgl BBM di Indonesia
‘mencapai § persen per tahun. Masyarakat dspat memperols
Hmp.k (BBM) ini di Stasiun Pengisian Eﬂhﬂ-ﬁtﬂﬁ!ﬁ{ﬁPBU: Jenis
bahan bakar yang tersedia di SPBU biasanya adalah bensin, solar, dan
minyskfanah 1]
: iutnrgantungan terhadap penggunaan bensin saat ini mengakibatkan
Pemermtah bersama Pertamina sudah memh!!l'i;ﬁliil subsidi,  namun
penyebaran subsidi tersebut tidak tepat sasarm?mimﬂh melalui Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) bekerja suma dengan Perfamina untuk
_m.mhi]magﬁm-w:ﬂusi mnsahhpmgﬂhmmi#ldl tersebut.
aplikast epavmenr dari PT Pertnmina (Persero) vang dapat digunakan
dengan mudah untuk selurul pelanggan Pertamina. My Pertamina berfungsi
sebagai cashless payvment yang memiliki sembilan sistem pembayaran non

tunal, sarana pelanggan untuk mendapatkan poin dan reward serla fitur
pemakatan e-voucher, Pertamina lebith mengutamakan promosi - promosi
yang berhubungan dengan bahan bakar Pertamax. Hal ini sesuai dengan
tujuan Pertamina membuat masyarakat untuk lebih memalih atau mengambil
keputusan untuk menggunakan bahan bakar Pertamax [2].



(]

Baru-baru ini, dikelusrkan aturan bary berkaitan dengan penggunaan
aplikasi My Pertamina dalam tronsaksi Bahan Bakar Minynk (BEM) di
SPBU. Tentu saja hal ini mendapat reaksi berapam dan banyok pihak.
Banyak orang mulai men gomentari kebijakan ind di beberapa jejaning sosial,
termasuk Twirter. Twitter adalah salah sstu media sosial yvang bertipe
microblogging sebagai layanan interaksinya, Twirter menjadi salah satu
layanan media sosial yang pniwm di dunia dengan lebih dari 200
juta penggl.mﬂﬁf dan lﬂrdﬁ: iﬁ.ﬁmﬂm:nwr yang telah dihasilkan

m m m Flft ]ﬁ.‘nggumn aplllmni H{l Pertaminn ini.
Kamentar yang mereka berikan dapat berupa komentac setuj (oro) maupun
tidak setuju (kowmtra) ferhadap kebijakan ini. e

Tulisan dari pengouna fwitter ini dﬂpﬂwm bahan
pendukung keputusan, evaluasi dan atou pengembnﬂmthﬂmmi;uﬂt
hﬂmﬂ Untuk mengetahui mayoritas pendapat dari mdﬂpﬂl
-MPM analisis sentimen terhadap komentar dari para pengguna
mmﬂm baru terkait penggunoan aplikasi My Pertumina. Anolisis
qﬁﬂ‘hﬂm merupakan salsh satu penclition yang tergolong dalam Narural
Lamguage Processing (NLP). komputasi w idon uql mining.
:#ﬂ;ﬂllili mumm u.r-uu hlﬁi.ﬁ dikenal drﬂaﬁ m miming merupakan

dari test | miming ymg bertujuan untuk

'wﬂm 'plmepﬁ. m iﬂgell_l:wlms puh&ﬂlla}rnu terhodop soaty
topik pem’nahu.‘.an., kejadian, staupun rmasilil F[11].

Data - dats m wwm sehingga mendapatkan
hasil berupa sentimen mnsyﬂraknt tf:rha.d.up kd'lunkan penggunazn aplikasi
My pertamina. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan perbandimgan

dari hasil analisis 2 algoritma, yaitu Support Vector Machine (SVM) dan
Nalve Bayes Classifier. Support Vector Machine (SVM) adalah teknik yang
relatif baru untuk membuat prediksi. baik dalam konteks klasifikasi atau
regresi yang sangat populer belakangan ini. Penggunaan algoritma ini dalam
menvelesaikan masalah schari-har sedah meloas, baik di kalongan



akademisi maupun praktisi. Terbukti dalam banyak implementasi, SVM
secara  konsisten mencapai solusi yong sama untuk setiap proses,
memberikan hasil vang lebih baik dori ANN secara keseluruhan proses {21].
Mgﬂl’ﬂlﬂﬂ Nevive Baves d&:mlscbﬂgﬂi Temremia E_'a:i'u' l;nmnamrmpmd:lkﬂ
arah kejadian di masa depan berdnsarkan spa yang terjadi dimasa lalu. Salah
satu hal yang membuat Naive Baves Classifier ini terkenal adalah asumsi
ing kondisi atuu kejadian.

i lainnyn, Naive Bayes

dengan judul “Komparasi Algoritma Suppert Vector Machine Dan Naive
Baves Dengan Algoritma Genetika Pada Analisis Sentimen Calon Gubernur
Jabar 2015-2023", Pada penelitian ini, menggunakan data sebanyak 2643
data neeet untuk keempat kandidat calon gubernur Jabar 2018-2023 yang
dikelompokkan menjadi 2 tabel vaitu positif dan negatif. Hasil dari
penelitian yang sudah dilakukan ini adalah rata-rata akurasi pada algoritma
Suppart Vector Machine (SVM) adalah 92,61% dengan AUC 0.950



sedangkan pada algoritma Naive Bayes menghasilkan rata-rata akurasi
93.29% dengan AUC 0,525, Algoritma Support Fecior Machine berbasis
Genetic Algorithm menghasilkan rata-rata akurasi 93.03% dengan AUC
01,869 dan Algoritma Naive Baver berbasis Genetic Algorithm menghasilkan
rata-rata akurasi 92,85% dengan AUC 0.543. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hasil komparasi dari penelitian ini adalah algoritma
Support Vector Machine (SVM) memiliki performa lebih baik jika
dibandingkan dengan algoritma Naive Baves [4].

Kﬂip, Dlmlj w Iﬂtﬁ;ﬁnm Em melakukan penelitian
mj’lﬂul *Anulicic Sentimen Tovhadap Ll Pengguna  Apfikasi
_Muh Undﬂiﬂ_mirrrr Algariima W L tar Machine”, Pada
penelitian ini, peneliti melakukan penelition tethadap data hasil crawling
dﬂi chitan {h-re-ﬂn di Bp]ik.asi fwitter m .'.'lﬂ’ hwiller,

.dqhn n:nia.ng waktu bulan Februari hingga Mei |:|]:|.u1:|. Em,Hﬁl:dun
_' itian ini berupa persentase untuk masing - mamghlassmdan
'Mﬂjﬂng diuji. Adopun hazil untuk kelas. sentimen posﬂifiebesar
21,43% dan untuk kelas sentimen negatif sebesar 78,57%. Selain itu, un
_hml rata-rata akurasi dengon pengujion mﬂtﬂh&ﬁl {0-Foid Crass
rumta;m didapatkan, schesar 85%. Berdasarkan hasil persentase dori
pencliin yang sudb diakukan, ook Bawa algoins 5.
mew melakukan analisis sentimen pada data switter
berbahasa Indonesia di:nna.u. baik [5].
Bmmmmm sudah dilakukan, kedua

algontma baik Suppor i T— lSﬂfM] maupun Nafve Bayves
Classiffer memiliki hasil tinglkat akurasi vang berbedn — beda dalam setiap
kasus vang disnalisis. Selain itu, kedua olgoritma tersebut juga memiliki

kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam sistem kerja analisis
sentimen. Oleh karena itu. penelitian imi  bertujuan  mengetahui
perbandingan sistem kerja algonitma Support Vecter Machine (SVM) dan



Nalve Baves Classifier dalam analisis sentimen pengguna media sosial
twitter terhadap penerapan aplikasi MyPertamina.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka diperoleh
rumitisan masalah untuk penelitian ini, sebagai berikut :
|. Bagaimana implementasi algoritma Support Vector Machine (SVM)
dan Naive-Bayes Classifiert isis sentimen pengguna twitfer

u{smmw.cm i
8 qu yang d:glmaimn linlum pmahtlm

menggunakan {ibrary p .nm- agar proses crawling lebih

mudah,

6, Diataset hasil erewfing akan melalul proses pre-processing kemudian
akan diklasifikasikan ke dalam 2 kelas sentimen yaitu sentimen positif
dan sentimen negatif



1.4. Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dori penelitian ini adalah:

I. Mengetahui perbandingan algoritma Suppart Vector Machine (SVM)
dan Naive-Baves Classifier dalam analisis sentimen pengguna rwitter
terhadap penerapan aplikasi My Pertamina

2, Mengetahui hasil analisis s

masalah, batasan masalah, tujuan pa-uelmm,, mau:lﬁal penelitian, dan
sisternatika penelitian.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA. berisi tinjauan pusiaka, dasar-dasar
teori yang digunakan dalam penelinan, dan ringkasan dari hasil
penelitian sejenis yang sudah dilakukan sebelumnya sebagai referensi.



BAB 11l METODE PENELITIAN. didalamnya terdapat objek yang akan
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi proses penelitian
mmmmmﬂmhmmmhn
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